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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai
Desember 2023 di Pusat Produksi Balai benih ikan Pangkajene,
Kabupaten Sidenreng Rappang Propinsi Sulawesi Selatan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio induk
jantan dan betina terhadap produksi benih ikan nila dan untuk
menentukan rasio induk jantan dan betina yang menghasilkan
produksi benih terbanyak. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dengan 3 kali
pengulangan. Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk
grafik dan tabulasi. Pengaruh perlakuan di analisis menggunakan
sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut Tukey. Hasil analisa
menunjukkan rasio indukan jantan dan betina berpengaruh nyata
terhadap produksi benih ikan nila (P<0,05) Sig = 0,034. Produksi
benih terbanyak ditemukan pada perlakuan C (1 jantan : 4
betina). Dengan rata — rata produksi 71.000 ekor benih.
Kemudian perlakuan B (1 jantan : 3 betina) dengan rata — rata
produksi 51.000 ekor , Perlakuan D ( 1 jantan : 5 betina ), dengan
rata — rata produksi 34.000 ekor dan perlakuan A (1 jantan : 1
betina), dengan rata — rata produksi 21.000 ekor. Kesimpulan
bahwa rasio indukan jantan dan betina berpengaruh nyata
terhadap produksi benih lkan nila (Oreochromis niloticus).
Produksi benih terbanyak diperoleh pada rasio indukan 1 jantan ;
4 betina.

Kata kunci: Benih; induk; Nila; Produksi; Rasio

Abstract

This research was conducted from November to December 2023
at the Production Centre of Pangkajene Fish Seed Institute,
Sidenreng Rappang Regency, South Sulawesi Province. The
objective of this study was to determine the effect of the ratio of
male and female broodstock on tilapia seed production, and to
determine the ratio of male and female broodstock that produce
the most seed production. The design used was a completely
randomised design with 4 treatments and 3 replications. The
data obtained were presented in the form of graphs and tables.
The effect of treatment was analysed using analysis of variance
(ANOVA) followed by Tukey's test. The results of the analysis
showed that the ratio of male to female broodstock had a
significant effect on tilapia fry production (P < 0.05) Sig = 0.034.
The highest seed production was found in treatment C (1 male: 4
females) with an average production of 71,000 seeds. Treatment
B (1 male: 3 females), 51,000 seeds, treatment D (1 male: 5
females), 34,000 seeds and treatment A (1 male: 1 female) with
an average production of 21,000 seeds. It can be concluded that
the ratio of male to female broodstock has a significant effect on
the production of nila fish fry (Oreochromis niloticus). The highest
fry production was obtained in the ratio 1 male; 4 females.
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1. Introduction

lkan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan air
tawar yang hidup diperairan tropis (Sibagariang et al., 2020);
(Arsyad et al., 2015); (Shofura et al., 2017); (Razak dan Malik,
2022); (Akbar et al., 2022). Ikan ini mempunyai daya toleransi
yang besar terhadap terhadap salinitas sehingga selain pada
perairan tawar, nila juga sering ditemukan hidup di perairan
payau dan di laut (Adi dan Suryana, 2023); (Arkanul et al., 2023);
(Yanti et al., 2013); (Tiani dan Narayana, 2018) .

lkan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu jenis
ikan yang memiliki potensi besar dalam industri perikanan (Hadie
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et al., 2013); (Syamsuri dan Alang, 2023); (Mustari, 2023);
(Muahiddah dan Diamahesa, 2023); (Zulendra dan Sektiana,
2022). Permintaan akan ikan nila terus meningkat seiring dengan
peningkatan konsumsi ikan sebagai sumber protein hewani
(Salsabila dan Suprapto, 2018); (Dahril et al., 2017) . Optimalisasi
produksi benih ikan nila (Paradhiba et al., 2023); (Kurnia et al.,
2023) perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang
terus berkembang (Rahmatillah et al., 2018). Salah satu faktor
kunci yang dapat mempengaruhi produksi benih ikan nila adalah
perbandingan jumlah induk jantan dan betina dalam proses
pemijahan.

Pemilihan perbandingan jumlah induk jantan dan betina
dalam pemijahan ikan nila dapat memainkan peran penting
dalam kualitas dan kuantitas benih yang dihasilkan. Berbagai
penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa rasio kelamin
dalam populasi induk dapat memengaruhi perkembangan
gonad, kualitas telur, dan hasil pemijahan secara keseluruhan
(Nurussalam et al., 2023); (Sinaga et al., 2020); (Wicaksono et al.,
2016); (Abdullah et al., 2022); (Muhaimin dan Hamdani, 2021);
(Asih dan Hasan, 2022); (Ningsih et al., 2022); (Sulistiyarto et al.,
2021); (Yuniarti et al., 2009). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang mendalam untuk mengidentifikasi pengaruh
perbandingan jumlah induk jantan dan betina terhadap produksi
benih ikan nila.

Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh
perbandingan jumlah induk jantan dan betina terhadap produksi
benih ikan nila juga dapat memberikan informasi berharga untuk
meningkatkan efisiensi budidaya, mengurangi biaya produksi,
dan meningkatkan hasil akhir bagi para petani ikan. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi praktis
untuk memperbaiki manajemen pemijahan ikan nila dengan
mempertimbangkan optimalisasi perbandingan jumlah induk
jantan dan betina.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
signifikan dalam pengembangan teknologi budidaya ikan nila,
serta memberikan dasar ilmiah bagi para pemangku kepentingan
di bidang perikanan untuk meningkatkan produksi benih ikan nila
secara berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui pengaruh perbandingan jumlah induk jantan dan
betina terhadap produksi benih ikan nila, 2) Untuk menentukan
perbandingan induk jantan dan betina yang menghasilkan
produksi benih terbanyak.

2. Materials and Methods
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November -
Desember 2023 di Pusat Produksi Balai benih ikan Pangkajene,
Kabupaten Sidenreng Rappang Propinsi Sulawesi Selatan. Kolam
yang digunakan kolam beton dengan menggunakan hapa.

2.2. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan uji yang digunakan berupa indukan ikan nila yang
unggul dan siap berproduksi. Alat yang digunakan yaitu waring
untuk wadah penelitian, seser untuk mengambil benih ikan,
mistar/penggaris untuk mengukur benih ikan, timbangan digital
untuk mengetahui berat benih ikan yang akan di seleksi, alat tulis
untuk mencatat setiap data selama pengamatandan kamera
untuk dokumentasi selama kegiatan.

2.3. Prosedur Penelitian
Persiapan yang harus dilakukan dalam penelitian yaitu:
1. Pertama-tama membersihkan kolam penelitian.
Pemasangan waring.
3. Pengisian air sesuai dengan ketinggian yang di perlukan
untuk penelitian.
4. Penebaran induk betina.

I

5. penebaran induk jantan.
6. Kisaran masa pemijahan sampai masa penetasan yaitu
selama 30 hari, dengan pemberian pakan 2x sehari.

2.4. Rancangan Penelitian
Rancangan yang akan digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 jenis perlakuan dengan 3 Kkali
pengulangan.
Perlakuan A :1 jantan : 1 betina
Perlakuan B :1 jantan : 3 betina
Perlakuan C :1 jantan : 4 betina
Perlakuan D :1 jantan : 5 betina

2.5. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati meliputi, suhu, pH,
oksigen terlarut (DO), Amoniak (NH3) dan Kecerahan dihitung
setiap hari.

2.6 Parameter Pengamatan
Produksi benih masing — masing perlakuan dihitung
secara manual.

2.6. Analisa Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ditampilkan
dalam bentuk grafik dan tabulasi selanjutnya untuk melihat
pengaruh perlakuan di analisis menggunakan sidik ragam
(ANOVA) dan uji lanjut Tukey guna mengetahui perbedaan
pengaruh antar perlakuan sedangkan alat bantu yang digunakan
SPSS versi 21 For Windows. sedangkan untuk penyajian grafik
dan tabulasi data menggunakan Microsoft Excel 2021.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Produksi Benih

Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) menunjukkan
perbandingan indukan jantan dan betina berpengaruh nyata
terhadap produksi benih ikan nila (P<0,05) Sig = 0,034.

Table 1
Hasil analisis of variance rasio pemijahan induk jantan dan betina.

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1.095 3 .365 4.786 .034
Within Groups .610 8 .076
Total 1.706 11

Hasil perhitungan jumlah benih pada akhir penelitian
keempat perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

90.000
80.000 71700
70.000
£
£ 60.000 51700
2 50.000
£ 20000 34700
g 30.000 21°poo
20.000
10.000
0
A B C D
Rasio Jumlah Induk
Keterangan:

B:1jantan:3 betina
D:1jantan:5 betina

A:ljantan:1 betina
C:1ljantan:4 betina

Gambar 1. Produksi benih ikan nila selama penelitian.

Gambar 1, terlihat bahwa produksi benih terbanyak
ditemukan pada perlakuan C (1 jantan : 4 betina). Dengan rata —
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rata produksi 71.000 ekor benih ikan nila. Rasio jantan-betina
pada perlakuan C memberikan kondisi lingkungan yang lebih
optimal untuk reproduksi dan perkembangan benih ikan nila.
Rasio 1:4 memungkinkan pembagian pakan dan sumber daya
yang lebih efisien, di mana setiap betina mendapatkan cukup
nutrisi untuk meningkatkan kesuburan dan kualitas benih yang
dihasilkan. Rasio yang optimal dapat mengurangi stres pada
betina, yang sering kali berdampak negatif pada produksi benih.
Stres yang rendah dapat dicapai dengan interaksi sosial yang
lebih seimbang dan pengurangan persaingan antar betina. Rasio
ini, lebih mudah bagi pengelola untuk memberikan perawatan
yang memadai, seperti pembersihan kolam, pengaturan suhu,
dan kualitas air, yang semuanya dapat mempengaruhi produksi
benih. Perlakuan B (1 jantan : 3 betina) dengan rata — rata
produksi 51.000 ekor , Perlakuan D ( 1 jantan:5 betina ), dengan
rata — rata produksi 34.000 ekor dan perlakuan A (1 jantan : 1
betina), dengan rata — rata produksi 21.000 ekor, memiliki
produksi benih yang paling rendah, yaitu 21.000 ekor. Rasio ini
mungkin tidak memberikan kondisi yang optimal untuk
reproduksi benih ikan nila. Ini berbeda dengan hasil penelitian
(Sulistiyarto et al., 2021); (Yuniarti et al., 2009); Sinaga, et al.
(2020) (Razak dan Malik, 2022);(Arman et al., 2020);(Nurussalam
etal., 2023)

3.2. Kualitas Air
Hasil Pengukuran Kualitas Air selama penelitian disajikan
pada table 2.

Tabel 2
Hasil pengukuran parameter kualitas air.

Perlakuan
Parameter A B C D
Suhu (°C) 28-30 28-30 28-30 28-30
pH 7,6-83 7,6-83 76-83 7,683
DO (ppm) 4,6-5,7 4,6-5,7 4,6-5,7 4,6-5,7

Amoniak (ppm) 0,001 0,001 0,001 0,001

Kecerahan (Cm)  31-40 31-40 31-40 31-40
Sumber = Hasil Penelitian Di lokasi Penelitian (Telah diolah)

Temperatur selama penelitian berada dalam rentang 28-
30°C. Ini sesuai dengan investigasi yang dilakukan (Mukti et al.,
2009); (Saputry et al., 2023); (Azhari et al., n.d.); (Cahyanti dan
Awalina, 2022); (Putri et al.,, 2021); (Prodi et al.,, 2016).
Perubahan temperatur dapat menganggu proses pencernaan
ikan selama pengambilan makanan, menurunkan jumlah oksigen
terlarut di dalam air, dan meningkatkan kecepatan reaksi kimia.
Hal ini dapat menyebabkan kematian ikan dan biota air lainnya
jika suhu melebihi batas tertentu (32°C). Kenaikan suhu air dalam
kolam ikan nila pada siang hari dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, cuaca, dan angin. Intensitas cahaya matahari yang
masuk ke dalam permukaan dapat menyebabkan perubahan
suhu pada pagi dan siang hari.

Nilai pH dalam media pemeliharaan berada dalam
rentang 7,6-8,3, kisaran pH ini sesuai untuk pertumbuhan ikan
nila. Sesuai pH yang ideal untuk pemeliharaan ikan nila adalah 6-
8,5 (Dalle et al., 2020). Kenaikan pH terjadi pada siang hari karena
proses fotosintesis dari fitoplankton, alga kecil, dan tumbuhan air
lainnya yang menghasilkan O,. Pada malam hari, respirasi biota
di dalam air, termasuk ikan yang dibudidayakan, menghasilkan
CO,, menyebabkan penurunan pH(Nabila et al., 2023). Pada
siang hari, banyaknya daun, sampah, dan kotoran binatang yang
masuk ke dalam kolam pemeliharaan dapat menyebabkan nilai
pH naik. Perubahan ekstrem dan melebihi standar acuan pH
dapat mengganggu metabolisme, menyebabkan pertumbuhan
menurun, dan membuat ikan rentan terhadap penyakit dan
tekanan (Dalle et al., 2020)

Kandungan oksigen terlarut dalam media pemeliharaan
diukur sebesar 4,6-5,7 ppm. Hal ini sesuai dengan (Dalle et al.,
2020); (Yoanda et al., 2023). Ketersediaan oksigen memengaruhi
aktivitas biota air, konversi pakan, dan laju pertumbuhan.
Kekurangan oksigen dapat mengganggu kehidupan biota air dan
pertumbuhannya. Untuk mengontrol kadar oksigen, dapat
digunakan kincir pada kolam budidaya atau mengalirkan air pada
kolam. Kincir berfungsi untuk memperbanyak udara dalam air
dengan memecah udara menjadi butiran kecil. Alternatifnya,
aliran air dapat diciptakan dengan membuat tiruan air jatuh
untuk memperpanjang bidang gesek antara udara dan air (Dalle
et al., 2020); (Nabila et al., 2023); (Iskandar et al., 2021); (Rosyida
et al., 2021); (Firmansyah et al., 2021); (Aziz et al., 2021).

Kadar amoniak dalam media selama penelitian adalah
0,001 ppm, sedangkan kecerahan berada dalam rentang 3-40
cm. Berdasarkan SNI 7550; 2009, batas maksimum kadar NH3
untuk budidaya ikan adalah <0,02 ppm (Dalle et al., 2020);
(Yuniarti et al., 2009). Kisaran kecerahan yang optimal menurut
SNI 7550: 2009 adalah 30-40 cm. Kecerahan dipengaruhi oleh
zat-zat terlarut dalam air. Semakin besar kecerahan air, penetrasi
cahaya semakin tinggi, memungkinkan fotosintesis berlangsung
lebih dalam. Namun, semakin besar nilai kecerahan pada suatu
perairan, suhu air juga semakin tinggi (Ridho’i et al., 2022) .

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa rasio indukan jantan dan betina
berpengaruh  terhadap produksi benih ikan mas (Cyprinus
carpio). Produksi benih terbanyak diperoleh pada rasio indukan
jantan dan betina 1 jantan ; 4 betina. Penelitian lanjutan
mengenai periode waktu pemijahan pada rasio indukan jantan
dan betina 1 : 4 penting untuk dilakukan untuk memperoleh
produksi terbanyak benih ikan mas (Cyprinus carpio).
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